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Abstract: This study aims to analyze the effect of work-life balance, burnout and job satisfaction on the performance
of Maxim bike drivers in Bengkulu City. The study uses a quantitative descriptive approach using primary data
collected through questionnaires. The sample used is the Maxim bike drivers in Bengkulu City, totaling 240 drivers
who were taken using the Purposive Sampling method. The data processing of this research used the Statistical
Package for Social Science (SPSS) software version 20.0. The analysis used is validity test, reliability test, F test, t
test for hypothesis testing and analysis of the coefficient of determination (R²). The results of this study indicate that;
1). Work-life balance has a significant effect on performance of Maxim bike drivers in Bengkulu City. 2). Burnout
has a significant effect on performance of Maxim bike drivers in Bengkulu City. 3). Job Satisfaction has a significant
effect on performance of Maxim bike drivers in Bengkulu City.

Keywords: Burnout, Job Satisfaction, Performance, Work-life balance

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-life balance, burnout dan kepuasan kerja
terhadap kinerja pengemudi ojek Maxim di Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner. Sampel yang digunakan adalah
pengemudi ojek Maxim di Kota Bengkulu yang berjumlah 240 pengemudi yang diambil dengan menggunakan
metode Purposive Sampling. Pengolahan data penelitian ini menggunakan perangkat lunak Statistical Package for
Social Science (SPSS) versi 20.0. Analisis yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji F, uji t untuk uji
hipotesis dan analisis koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; 1). Keseimbangan
kehidupan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pengemudi ojek Maxim di Kota Bengkulu. 2). Burnout
berpengaruh signifikan terhadap kinerja driver ojek Maxim di Kota Bengkulu. 3). Kepuasan Kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja driver ojek Maxim di Kota Bengkulu.

Kata Kunci: Burnout, Kepuasan Kerja, Kinerja, Keseimbangan Kehidupan Kerja

mailto:irensilalahi1002@gmail.com


Student Journal of Business and Management 14

PENDAHULUAN
Seiring dengan perkembangan teknologi, perusahaan muncul dari berbagai sektor mulai

dari platform internet untuk jual beli, pendidikan, hingga transportasi jasa secara online.
Tuntutan kemajuan teknologi berdampak signifikan terhadap perkembangan dunia ekonomi,
tidak terkecuali bisnis transportasi. Salah satu perusahaan transportasi online di Indonesia adalah
Maxim. Dalam website resmi Maxim (http://id.taximaxim.com) menjelaskan bahwa Maxim ini
hadir dari perusahaan internasional yang didirikan pada tahun 2003 oleh Kurgan Maxim
Belonogov di kota Chardinsk, Russia. Di Indonesia, transportasi Maxim hadir sejak tahun 2018
dan mulai beroperasi di bawah naungan PT. Teknologi Perdana Indonesia.

Sebagai salah satu perusahaan transportasi online yang sudah banyak digunakan di kota-
kota di Indonesia, maka Maxim membutuhkan sumber daya manusia yang banyak dan memiliki
kualitas dan kinerja yang optimal tak terkecuali mitra mereka yaitu para driver (Fernanda et al.,
2022). Berbagai jenis jasa yang ditawarkan oleh Maxim tidak akan dapat dijalankan tanpa
adanya peran dari driver. Waktu kerja yang fleksibel menjadikan profesi sebagai driver Maxim
banyak diminati oleh berbagai kalangan. Driver dari Maxim sendiri berasal dari berbagai
kalangan dimulai dari mahasiswa, seseorang yang sudah memiliki pekerjaan dan menjadikan
profesi driver Maxim bike sebagai sampingan, ataupun mereka yang menjadikan profesi driver
Maxim bike sebagai pekerjaan utamanya.

Maxim mengembangkan layanannya di kota-kota Indonesia dan salah satunya di Kota
Bengkulu, yang menciptakan persaingan antar perusahaan jasa transportasi online. Tingginya
persaingan industri antar perusahaan jasa transportasi online saat ini, menjadi alasan mengapa
peran sumber daya manusia itu sangat penting untuk perkembangan dan kemajuan perusahaan.
Sumber daya manusia yang berkualitas dapat memberikan keunggulan kompetitif, meningkatkan
kualitas layanan, membangun reputasi perusahaan, meningkatkan kepuasan pelanggan, dan
meningkatkan efisiensi operasional. Semua ini berdampak positif pada kesuksesan dan
pertumbuhan perusahaan dalam persaingan industri yang ketat.

Selain keuntungan yang ditawarkan kepada pelanggan, perusahaan juga harus
memperhatikan tenaga kerja yang dimiliki agar tetap bertahan di era persaingan yang semakin
ketat. Penulis juga melakukan wawancara terhadap salah seorang customer service (CS),
menjelaskan bahwa salah satu aspek yang diperhatikan mereka yaitu pada kinerja dan
produktivitas driver Maxim bike itu sendiri yang masih tidak menentu dan tidak stabil. Saat ini
mitra driver bike yang tergabung sejumlah 1000+, dan yang aktif +-50% dari jumlah mitra yang
bergabung. Hal itu menjelaskan bahwa masih banyak driver bike yang off shift dan memiliki
produktivitas rendah setiap harinya, sehingga akan mempengaruhi pendapatan mereka juga.

Customer service juga menambahkan bahwa masih banyak driver bike yang berkinerja
rendah, misalnya dalam sepekan driver menjalankan orderan hanya beberapa hari serta tidak
jarang pula driver yang cancel orderan pelanggan hanya karena jarak tempuh yang jauh.
Seandainya semakin baik kinerja para driver Maxim bike, maka semakin banyak penghasilan
dan keuntungan yang akan didapatkan oleh mereka. Selanjutnya, driver Maxim bike juga
menjelaskan bahwa tuntutan biaya hidup yang semakin tinggi membuat driver dapat bekerja

http://id.taximaxim.com/
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seharian untuk memenuhi kebutuhan dan gaya hidup yang dapat membuat driver kehilangan
waktu istirahat dan bersantai. Hal ini juga dapat menimbulkan kelelahan dan stres sehingga pada
akhirnya akan berdampak buruk pada pekerjaan itu sendiri dan menyebabkan produktivitas
yang rendah.

Selain kejenuhan dan kelelahan kerja yang dirasakan para driver Maxim bike,
keseimbangan kehidupan kerja yang dirasakan juga menjadi poin penting. Sebab, seringkali ada
tumpang tindih antara kepentingan pekerjaan sebagai driver bike dan kepentingan pribadi
mereka yang pada akhirnya mengabaikan kepentingan pekerjaan untuk pribadi atau sebaliknya.
Driver mengungkapkan bahwa keleluasaan dalam waktu kerja dapat membuat mereka
menentukan waktu yang pas untuk bekerja, namun sebaliknya pengupahan merupakan salah satu
faktor dalam ketidakpuasan kerja para driver Maxim bike. Sebab para driver juga merasa bahwa
Maxim kurang perhatian terhadap mitranya, seperti tidak ada pemberian bonus, pemberian tarif
atau upah terlalu kecil bahkan ketika driver mendapatkan orderan fiktif tidak ada tindakan ganti
rugi dari perusahaan. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang pengaruh work-life balance, burnout dan kepuasan kerja terhadap
kinerja driverMaxim bike Kota Bengkulu.

KAJIANPUSTAKA
Kinerja

Kinerja merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan.
Changgriawan (2017) berpendapat bahwa kinerja bisa dipahami sebagai penilaian, seberapa baik
seseorang dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya. Kinerja diartikan sebagai suatu
usaha yang maksimal yang dikeluarkan oleh para pekerja dalam rangka mencapai suatu prestasi
kerja yang memuaskan, artinya apabila suatu pekerjaan tersebut dapat diselesaikan dengan hasil
yang memuaskan akan memberikan dampak positif terhadap pribadi pekerja dan lingkungan
tempatnya bekerja (Akbar, 2018).

Work-life balance
Keseimbangan kehidupan-kerja (work- life balance) adalah sejauh mana seorang individu

terlibat dan puas dalam kehidupan pribadi dan pekerjaan mereka serta kemampuan
menyeimbangkan dan menghindari kontroversi yang diantara keduanya (Fayyazi & Aslani,
2015). Organisasi perlu memahami bahwa karyawan memiliki kewajiban di luar dari pekerjaan
mereka (misalnya waktu untuk diri sendiri, orang tua, keluarga, pasangan, teman dan masyarakat)
jadi sebisa mungkin karyawan juga mampu dalam mencapai keseimbangan terbaik antara
pekerjaan dan waktu pribadi mereka (Saina et al., 2016).

Burnout
Kelelahan kerja atau burnout ini juga diteliti dapat berpotensi menyebabkan stres kerja

yang pada akhirnya akan mengganggu kinerja karyawan itu sendiri (Yunas, 2020). Akibat dari
burnout itu sendiri dapat menimbulkan masalah pada ruang lingkup seseorang dan keluarganya.
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Dalam pekerjaan kejenuhan kerja (burnout) itu sendiri dapat muncul dalam bentuk berkurangnya
dan memburuknya performance karyawan, serta produktivitas yang rendah sehingga banyak
menimbulkan konflik di dalam ruang lingkup seseorang (Golonka et al., 2019)

Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja juga merupakan aspek yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang

dalam perusahaan, walau kepuasan kerja individu dalam suatu perusahaan sangat mungkin akan
berbeda-beda (Wen et al., 2018). Dalam konteks organisasi, kepuasan kerja adalah sikap dan
pendekatan karyawan secara keseluruhan terhadap gaji, kondisi dan kontrol kerja, promosi
jabatan, hubungan sosial, pengakuan, serta hubungan di luar kehidupan kerja (Dousin et al.,
2019).

Job Demans-Resources
Teori JD-R (Job Demands- Resources) merupakan teori yang dikemukakan oleh

Bakker et al., (2007), yang menjelaskan bahwa teori JD-R merupakan hal yang menghubungkan
antara tuntutan pekerjaan (job demands) dengan sumber daya pekerjaan (job resources) dalam
mempengaruhi kinerja dan kesejahteraan tenaga kerja. Tuntutan kerja (job demands) dan sumber
daya (job resources) merupakan dua faktor yang menentukan pencapaian organisasi. Tuntutan
kerja berhubungan negatif dengan sumber daya, yaitu dengan sumber daya yang tinggi dapat
mengurangi tuntutan kerja. Tuntutan kerja yang tinggi mampu meningkatkan stres, sebaliknya
sumber daya yang tinggi mampu menurunkan stres. Stres yang tinggi dapat menurunkan
produktivitas karyawan, sebaliknya stres yang rendah dapat meningkatkan produktivitas
karyawan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan menggunakan desain survey,

penelitian survey adalah penelitian yang mengambil sampel dari populasi dengan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok. Lokasi penelitian di Kota Bengkulu, dengan
populasi Maxim bike Kota Bengkulu dan jumlah sampel sebanyak 240 driver Maxim bike,
dengan metode nonprobability sampling dan teknik penentuan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
merupakan data yang dikumpulkan dan diperoleh secara langsung dari sumbernya. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan skala Likert, dengan skala 5. Dalam penelitian ini
dilakukan pengujianhipotesis dengan menggunakan metode korelasi pearson dalam SPSS.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini data yang diperoleh dianalisis menggunakan regresi linear berganda

karena meimiliki tiga variabel bebas yaitu work-life balance, burnout dan kepuasan kerja.
Setelah proses pengolahan data dengan menggunakan software SPSS didapatkan nilai konstanta
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dan koefisien masing-masing variabel independen untuk masuk dalam model persamaan regresi.
Pengaruh tersebut dianalisis berdasarkan uji regresi linear berganda dengan menggunakan
program SPSS 20 dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Regresi Linear Berganda

Sumber : Hasil Penelitian,2023

1. Nilai beta pada variabel work-life balance (X1) adalah sebesar 0,143 artinya setiap
peningkatan satu satuan pada variabel work-life balance akan mengakibatkan
peningkatan sebesar 0,143 satuan pada kinerja driverMaxim bike.

2. Nilai beta pada variabel burnout (X2) adalah sebesar -0,306 artinya setiap peningkatan
satu satuan pada variabel burnout akan mengakibatkan penurunan sebesar -0,306 satuan
pada kinerja driverMaxim bike, dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan.

3. Nilai beta pada variabel kepuasan kerja (X3) adalah sebesar 0,587 artinya setiap
peningkatan satu satuan pada variabel kepuasan kerja akan mengakibatkan
peningkatan sebesar 0,587 satuan pada kinerja driver Maxim bike, dengan asumsi
variabel lainnya tetap konstan.

Uji F (Uji Keterandalan)
Uji F ini merupakan tahapan awal mengidentifikasi model regresi yang diestimasi layak

atau tidak. Layak (andal) disini maksudnya adalah model yang diestimasi layak digunakan untuk
menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Adapun hasil uji F pada
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2:

Tabel 2 Hasil Uji F

Sumber : Hasil Penelitian,2023

Berdasarkan Tabel hasil uji statistik F didapat nilai signifikansi sebesar 0,000 yang
berarti lebih kecil dari alpha 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi
layak. Layak (andal) yang dimaksud adalah model yang diestimasi layak digunakan untuk



Student Journal of Business and Management 18

menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebas (work-life balance, burnout dan kepuasan kerja)
terhadap variabel terikat (kinerja).

Uji t
 Nilai untuk t hitung variabel work- life balance adalah 2,029 dengan nilai signifikansi

0,044 (lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05) berarti variabel work-life balance,
berpengaruh terhadap kinerja driver Maxim bike Kota Bengkulu. Dengan demikian
disimpulkan hipotesis penelitian ini terbukti diterima.

 Nilai untuk t hitung variabel burnout adalah -4,284 dengan nilai signifikansi 0,000 (lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05) berarti variabel burnout, berpengaruh terhadap kinerja
driverMaxim bike Kota Bengkulu. Dengan demikian disimpulkan hipotesis penelitian ini
terbukti diterima.

 Nilai untuk t hitung variabel kepuasan kerja adalah 11,749 dengan nilai signifikansi
0,000 (lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05) berarti variabel kepuasan kerja,
berpengaruh terhadap kinerja driver Maxim bike Kota Bengkulu. Dengan demikian
disimpulkan hipotesis penelitian ini terbukti diterima.

Uji Koefisien Determinasi (R²)
Koefisien determinasi R square dilakukan untuk melihat adanya hubungan yang

sempurna atau tidak, yang ditujukan pada apakah perubahan variabel independen (work-life
balance, burnout dan kepuasan kerja) akan diikuti oleh variabel dependen (kinerja) pada
proporsi yang sama. Adapun hasil uji determinasi R square berdasarkan output hasil uji regresi
seperti pada Tabel 3:

Tabel 3 Uji Koefisien Determinasi (R²)

Sumber: Hasil Penelitian,2023

Pada Tabel koefisien determinasi memiliki R square sebesar 0,463 hasil ini menunjukkan
bahwa variabel independen (Work-life balance, Burnout dan Kepuasan kerja) dapat menjelaskan
variabel dependen (kinerja) 46,3%, sedangkan sisanya 53,7% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar model regresi ini.

PEMBAHASAN
PengaruhWork-life balance Terhadap Kinerja

Berdasarkan uji analisis penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa hipotesis
kedua (H1) dalam penelitian ini diterima. Hipotesis ini diuji untuk mengetahui pengaruh work-
life balance terhadap kinerja driver Maxim bike Kota Bengkulu dan menghasilkan uji yang
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signifikan. Hal ini menunjukkan semakin baik work-life balance yang dimiliki para driver,
semakin baik kinerja yang akan mereka hasilkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja
dapat dipengaruhi oleh work- life balance. Keberadaan manajemen work-life balance yang baik
oleh para driver Maxim bike Kota Bengkulu dapat membantu meningkatkan keseimbangan
antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi mereka. Hal ini dapat mempengaruhi peningkatan
kinerja mereka secara keseluruhan dalam melakukan pekerjaannya sebagai driver, sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Larasati & Hasanati (2019).

Pengaruh Burnout Terhadap Kinerja
Berdasarkan uji analisis penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa hipotesis

ketiga (H2) dalam penelitian ini diterima. Hipotesis ini diuji untuk mengetahui pengaruh burnout
terhadap kinerja driver Maxim bike Kota Bengkulu dan menghasilkan uji yang signifikan. Hal
ini menunjukkan semakin tinggi burnout yang dirasakan para driver, maka semakin rendah
kinerja yang akan mereka hasilkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja dapat
dipengaruhi oleh burnout secara negatif. Burnout dapat menghambat produktivitas para driver
dan menghasilkan dampak negatif baik pada individu maupun perusahaan termasuk penurunan
kinerja yang dapat terjadi, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Maslach & Leiter (2016).
Pengaturan waktu kerja yang baik, pemulihan yang cukup, dan memprioritaskan kesejahteraan
diri sendiri juga dapat membantu mencegah terjadinya burnout.

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Berdasarkan uji analisis penelitian yang telah dilakukan menyatakan bahwa hipotesis

keempat (H3) dalam penelitian ini diterima. Hipotesis ini diuji untuk mengetahui pengaruh
kepuasan kerja terhadap kinerja driver Maxim bike Kota Bengkulu dan menghasilkan uji yang
signifikan. Hal ini menunjukkan semakin tinggi kepuasan kerja yang dimiliki para driver, maka
semakin baik kinerja yang akan mereka berikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja
dapat dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Kepuasan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja seorang pekerja yang berdampak langsung pada individu maupun perusahaan. Dengan
kata lain, ketika seseorang merasa puas dengan apa yang diterima dari pekerjaannya, maka
mereka akan memberikan kinerja yang terbaik (Spector, 1997).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan

Work-life balance dan kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
driver Maxim bike Kota Bengkulu. Hal ini berarti semakin tinggi work-life balance dan
kepuasan kerja seseorang maka akan semakin tinggi kinerja yang akan dihasilkan. Burnout
berpengaruh secara negatif terhadap kinerja driver Maxim bike Kota Bengkulu. Hal ini berarti
semakin rendah burnout yang dialami maka akan semakin tinggi kinerja yang akan dihasilkan.
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SARAN
Penelitian selanjutnya juga dapat mempertimbangkan faktor lain yang dapat

mempengaruhi kinerja driver ojek online, seperti kondisi jalan raya, kepadatan lalu lintas, dan
karakteristik pengguna aplikasi ojek online, sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih
komprehensif dan menggambarkan situasi sebenarnya yang dialami oleh driver ojek online di
Indonesia.

KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini memiliki keterbatasan mengenai kriteria sampel penelitian, diharapkan

kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian serupa, dengan menambahkan kriteria
responden penelitian yaitu mahasiswa yang belum/tidak memiliki usaha. Penelitian ini juga
melakukan pengumpulan data dengan penyebaran kuesioner secara online, sehingga terdapat
kemungkinan adanya data yang bias, seperti akibat responden mengisi kuesioner secara
sembarangan.
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